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ABSTRAK 

   

  Hendri Saputra (14490/2009) :PENGEREMAN MOTOR INDUKSI  

 TIGA FASA DENGAN KAPASITOR  

 BERBASIS MIKROKONTROLLER  

 ATMEGA8535 

 

Pembimbing I  : Drs. H. Aswardi, MT 

Pembimbing II    :Hastuti,ST, MT 

  

Pengereman dengan kapasitor menghasilkan pengereman yang lebih 

baik karena tidak memerlukan energi tambahan untuk proses menghentikan 

putaran motor induksi dengan cepat. Dengan menggunakan kapasitor hal ini 

dapat dimungkinkan karena kapasitor yang bersifat mengisi atau menampung 

arus yang tersisa pada rangkaian stator setelah tegangan jala-jala dimatikan 

dan setelah ini yang dapat dimamfaatkan sebagai pengereman motor induksi 

tiga fasa tersebut. Tujuan dari perancangan dan pembuatan alat ini adalah 

pengereman motor induksi tiga fasa dengan kapasitor berbasis mikrokontroller 

ATmega8535.  

Pembuatan alat pada tugas akhir ini dibuat melalui beberapa proses, 

proses pertama membuat simulasi catu daya, sistem minimum, driver relay 

dengan menggunakan sofware proteus 7,7 kemudian proses selanjutnya 

membuat perancangan layout pcb dengan menggunakan sofware eagle 7,01, 

setelah itu melakukan proses pembuatan alat, dengan melakukan langkah-

langkah berikut ini : mencetak semua rangkaian yang dibuat pada sofware 

egle pada kertas foto kemudian disablon ke pcb langkah selanjutnya 

melarutkan dengan larutan (FeCl) Ferrit Clorida.Setalah itu PCB di bor 

dengan mesin bor kemudian komponen dipasang komponen bersadarkan 

perancangan, Selanjutkan alat di uji menggunakan alat ukur, dan langkah 

terakhir semua rangkaian di pasang pada panel berdasarkan PUIL. 

Hasil dari tugas akhir ini pengereman dengan kapasitor lebih cepat 

dibandingkan dengan tanpa kapasitor. Tidak menggunakan kapasitor adalah 

28,57s, sedangkan menggunakan kapasitor adalah 1,26s. Lamanya motor 

mengerem dengan beban generator DC tanpa menggunakan kapasitor adalah 

4,30s, sedangkan lamanya motor mengerem dengan beban generator DC 

menggunakan kapasitor 0,67s. lamanya motor mengerem dengan beban load 

resistor tanpa menggunakan kapasitor 1,20s. Lamanya motor menggerem 

dengan load resistor dengan menggunakan kapasitor 0,32s. Ini adalah lama 

waktu rata-rata setelah kita lakukan pengujian tiga kali berturut-turut. 

 

Kata kunci: Mikrokontroler ATMega8535, Motor induksi tiga fasa dan 

kontaktor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada era industri modern saat ini, kebutuhan terhadap alat produksi 

yang tepat guna sangat diperlukan untuk meningkatkan efisiensi waktu dan 

biaya. Dapat dikatakan hampir semua industri memerlukan motor sebagai 

pengerak peralatan industri tersebut, dan motor yang banyak dipakai pada 

saat ini adalah motor induksi tiga fasa. Motor induksi tiga fasa merupakan 

motor yang banyak digunakan seperti penulis menguraikan sebuah tugas 

akhir menggunakan pengereman motor induksi tiga fasa dengan 

menggunakan kapasitor berbasis mikrokontroller. Dalam proses 

pengoperasian mesin-mesin diindustri tersebut yang digerakkan oleh motor 

induksi tiga fasa sebagai alat penggerak, membutuhkan pengereman untuk 

mempercepat berhentinya putaran motor induksi. 

 Pengereman motor induksi merupakan hal yang sangat penting 

misalnya pada motor-motor penggerak dengan beban yang cukup berat. Pada 

dasarnya pengereman motor induksi adalah suatu kerja dari gaya yang 

menghasilkan perlambatan dengan mengurangi energi kinetis menjadi energi 

listrik, ataupun dapat pula dengan mengubahnya menjadi energi panas. 

Agung Warsito (2006 : 1) Mengakatan “pengereman pada motor 

induksi tiga fasa, secara umum dapat menggunakan metoda yang sederhana 

yaitu mekanik atau dengan metoda pengereman elektrik”. Cara pengereman 
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mekanik adalah dimana torsi pengereman dihasilkan oleh peralatan 

pengereman yang berupa sepatu rem dan drum yang terpasang pada poros 

rotor. Pada pengereman mekanik ini energi putar dari rotor dikurangi dengan 

cara menekan poros rotor menggunakan sepatu rem. Pengereman secara 

mekanik membutuhkan jadwal pemeliharan teratur karna terdapat rugi-rugi 

mekanis seperti gesekan yang menimbulkan panas dan menghasilkan debu 

akibat gesekan. 

Pengereman secara elektrik adalah pengereman yang menghasilkan 

nilai arus injeksi yang di belitkan pada stator, dan pengereman secara 

elektrik yaitu energi putaran rotor diubah menjadi energi elektrik yang 

kemudian dikembalikan ke suplai daya, atau dengan memberikan  suatu 

medan magnet stasioner pada stator sehingga putaran rotor akan berkurang 

dengan sendirinya, pengereman secara elektrik lebih halus dan tidak ada 

hentakan yang terjadi. 

Pengereman yang baik adalah pengereman yang dapat menghentikan 

mesin dengan segera dan dengan torsi lawan (rem) yang dapat dikontrol 

untuk pengereman putaran rotor induksi dapat dirancang dengan secara 

dinamik yaitu menggunakan sistem pengereman yang dilakukan dengan 

memberikan tegangan searah (dengan menginjeksikan arus DC) ke 

kumparan stator motor atau dapat menggunakn kapasitor yang 

dihubungankan pada lilitan statornya. Namun yang menjadi kriteria suatu 
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mesin adalah keperluan energi yang digunakan untuk mengerem sedikit 

mungkin bila perlu dapat menggunakan energi kinetis itu sendiri. 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah membuat suatu alat yang dapat 

mempercepat penghentian putaran motor dengan menggunakan kapasitor. 

Karena sebelumnya lamanya pengereman tanpa menggunakan kapasitor 

cukup lama, dan diharapkan nantinya dengan menggunakan kapasitor proses 

pengereman lebih cepat dibandingkan dengan yang tidak menggunakan 

kapasitor. 

Pengereman motor induksi tiga fasa dengan kapasitor berbasis 

mikrokontroller ATMega8535 menghasilkan pegereman yang lebih baik dari 

pada tanpa menggunakan kapasitor  karna tidak memerlukan energi 

tambahan untuk proses menghentikan putaran motor induksi dengan cepat 

dan baik. 

Menggunakan kapasitor hal ini dapat dimungkinkan karena kapasitor 

yang bersifat mengisi atau menampung arus yang tersisa pada rangkaian 

stator setelah tegangan jala-jala dimatikan dan setelah kapasitor tersebut 

penuh maka ia akan membuang muatan kembali, sehingga arus ini yang 

dapat dimamfaatkan sebagai pengerem dari motor induksi tersebut. 

Pemilihan dari kapasitor yang dipakai harus diperhitungkan sehingga 

diperoleh pengereman yang diharapakan. 

 Mukhsin dan Imade, (1984 : 1) Mengatakan “pada pengereman 

dinamik energi yang digunakan lebih kecil, bila dibandingkan dengan 
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pengereman plugging”. Pengereman dinamik digunakan untuk 

menghentikan putaran rotor motor induksi tiga fasa, tegangan pada stator 

diubah dari sumber tegangan AC menjadi tegangan DC dalam waktu yang 

singkat dan torsi yang dihasilkan dari pengereman tergantung pada besar 

arus DC yang diinjeksikan pada belitan stator.  

Kelebihaan pengereman dinamik sebagai berikut adalah: 

a. Mempunyai kontruksi yang sederhana. 

b. Relatif lebih murah bila dibandingkan dengan motor yang lainnya. 

c. Menghasilkan putaran yang konstan. 

d. Mudah perawatannya. 

Kekurangan pengereman dinamik sebagai beriku adalah: 

a. Putaran sulit diatur atau tidak bisa dikontrol. 

b. Arus yang cukup tinggi. 

Pengereman plugging (secara manual) dilakukan dengan cara merubah 

urutan fasa sumber motor yang bersangkutan seperti rangkaian membalik 

arah putaran motor, dengan demikian motor akan mendapat kopel lawan dan 

segera berhenti. Tindakan pengereman hanya dilakukan sesaat saja dan bila 

lebih lama motor akan berputar berlawanan arah. Arus motor yang besar 

akibat pengereman dapat diatasi dengan memberikan tahanan depan. 

Kelebihan penggereman plugging(secara manual) Kemudahan 

pengaturan kecepatan penggereman motor induksi tiga fasa sedangkan 
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kekurangan pengereman plugging(secara manual) pengereman nya masih 

pakai bantuan manusia. 

Ide dalam pembuatan tugas akhir ini adalah penggereman motor 

induksi tiga fasa  yang baik dari tugas akhir yang sudah ada dan berjalan 

sesuai yang diinginkan atau lebih cepat dari alat yang sudah ada. 

Berdasarkan hal tersbut diatas, maka penulis merancang suatu sistem 

pengereman motor induksi dengan menggunkan kapasitor berbasis 

mikrokontroller ATMega8535. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi permasalahan pada tugas akhir ini adalah :. 

a. Merancang dan merealisasikan motor induksi tiga fasa dengan kapasitor 

berbasis mikrokontroller ATMega8535 proses pengereman yang lebih 

cepat dibandingkan dengan tidak menggunakan kapasitor. 

b. Bagaimana cara membedakan pengereman motor induksi tiga fasa yang 

berbeban kapasitor dengan tanpa beban kapasitor. 

c. Pembuatan Hardware dan software rangkaian pengendali pengereman 

motor induksi tiga fasa dengan kapasitor berbasis Mikrokontroller 

ATMega8535. 
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah: 

a. Bagaimana merancang dan membuat alat penggereman motor induksi tiga 

fasa dengan memakai kapasitor dan tanpa kapasitor. 

b. Bagaimana cara unjuk kerja pengereman motor induksi tiga fasa  dengan 

menggunakan kapasitor berbasis mikrokontroler ATMega8535. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat 

dirumuskan beberapa permasahan pada tugas akhir ini yaitu : 

a. Membuat sistem pengereman motor induksi tiga fasa rotor dengan 

menggunakan kapasitor berbasis mikrokontroller ATMega8535. 

b. Perancangan rangkaian pengereman motor induksi tiga fasa dengan 

menggunakan kapasitor berbasis mikrokontroller ATMega8535. 

c. Penggunaan program Code Vision AVR sebagai editing software program 

Mikrokontroller AVR ATMega8535. 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :  

a. Membuat peralatan sistem pengereman motor induksi tiga fasa dengan  

kapasitor berbasis mikrokontroler ATMega8535. 

b. Mampu membuatan hardware dan software pengereman motor induksi tiga 

fasa dengan kapasitor berbasis menggunakan Mikrokontroller 

ATMega8535. 

c. Mengetahui unjuk kerja peralatan sistem pengereman motor induksi tiga 

fasa dengan menggunakan kapasitor berbasis mikrokontroller 

ATMega8535. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dapat diambil dari pembuatan alat ini adalah : 

a. Sistem pengereman yang baik  dapat meningkatkan efisiensi kerja 

peralatan yang dapat dipergunakan dengan motor listrik. 

b. Mengetahui seberapa jauh fungsi peralatan yang dibuat dengan 

menggunakan kapasitor. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Rangkaian control pengereman motor induksi dengan kapasitor berbasis 

mikrokontroller ATMega8535 dapat beroperasi sesuai dengan perencanaan. 

Waktu berhenti motor induksi pada pengereman dengan kapasitor lebih cepat 

dibandingkan dengan tanpa kapasitor . lamanya motor mengerem tanpa beban 

dan menggunakan kapasitor adalah 1,26s, sedangkan lamanya motor 

mengerem tanpa beban dan tanpa menggunakan kapasitor adalah 28,57s, ini 

adalah wakru rata-rata setelah kita lakukan pengujuan tiga kali berturut turut. 

2. Lamanya motor mengerem dengan beban generator DC dan tanpa 

menggunakan kapasitor adalah 4,30s, sedangkan lamanya motor mengerem 

dengan menggunakan beban generator DC dengan menggunakan kapasitor 

adalah 0,67s. 

3. Semakin besar beban yang diberikan, motor akan berhenti semakin cepat yaitu 

jika motor diberi beban generator DC, motor akan mengerem 0,67s dan jika 

diberi beban genereator DC ditambahkan lagi dengan load resistor maka 

motor akan mengerem 0,32s sedangkan pengereman motor tanpa beban dan 

tanpa menggunakan kapasitor adalah 28,57s hal ini disebabkan karena putaran 

motor tanpa beban ringan sehingga pengereman menjadi lebih lama. 

4. Jika pengujian motor diberi kapasitor 50µF hasil pengereman motor induksi 

tiga fasa lebih lama dari pada kapasitor diatas pengukuran perhitungan 
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kapasitor yang besarnya 57µF yaitu jika pengereman motor dengan kapasitor 

60µF, hasil yang diperoleh sama dengan kapasitor 75µF. jadi kapasitor diatas 

57µF hasil pengujian yang diperoleh adalah konstan rata-rata perdetik. Jadi 

pemiliahan kapasitor yang disini adalah murah dan mudah diperoleh 

dipasaran, maka pada alat ini ditetapkan dengan nilai kapasitas kapasitor 

sebesar 75µF. 

 

B. Saran  

Berdasarkan dari perancangan pengereman motor induksi tiga fasa 

rotor sangkar menggunakan kapasitor berbasis Mikrokontroller ATMega8535, 

diharapkan untuk perencangan berikutnya menggunakan dengan daya motor 

yang lebih besar sehingga dapat digunakan dalam industri. Dan selanjutnya 

pengembangan yang lebih jauh lagi mengenai pengereman ini dibagi 

pengaplikasian diindustri, sebaiknya lama waktu pengereman dapat 

ditampilkan lewat LCD (Liquid Crystal Display) agar nantinya lama waktu 

yang diinginkan lebih akurat dibandingkan menggunakan stop watch. 
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